BAB I

PENDAHULUAN

PENTINGNYA MEMPELAJARI PERILAKU ORGANISASI

Mengapa para pegawai berperilaku seperti yang mereka lakukan dalam organisasi? Mengapa individu atau kelompok yang satu lebih produktif dibandingkan dengan yang lainnya.

Mengapa para manajer terus-menerus mencari cara merancang pekerjaan dan melimpahkan wewenang? Pertanyaan-pertanyaan itu dan yang serupa lainnya sangat penting bagi bidang studi yang relatif baru, yang dikenal sebagai perilaku organisasi. Pemahaman atas perilaku orang dalam organisasi telah menjadi semakin penting sebagai urusan manajemen seperti produktivitas karyawan, kualitas kehidupan kerja, ketegangan mental (stress) dan rintisan karier, dan terus-menerus hal itu memenuhi halaman muka surat-surat kabar.

Bidang perilaku organisasi dapat didefinisikan, sebagai :


Penelaahan perilaku, sikap dan prestasi manusia di dalam suatu kerangka organisasi; penggunaan teori, metode, dan prinsip-prinsip dari berbagai disiplin ilmu seperti psikologi, sosiologi, dan antropologi budaya untuk mempelajari persepsi, nilai-nilai, kapasitas belajar, dan tindakan-tindakan individu ketika bekerja di dalam organisasi secara keseluruhan; penganalisisan dampak lingkungan luar atas organisasi dan sumber daya manusia, misi, tujuan dan strateginya.


Pandangan tentang perilaku organisasi ini menggambarkan beberapa hal pokok. Pertama, perilaku organisasi adalah suatu cara berpikir (way of thinking). Perilaku dipandang sebagai bekerja pada tingkat individu, kelompok, dan organisasi. Pendekatan ini menyarankan, jika mempelajari perilaku kita harus mengidentifikasi dengan jelas tingkat analisis yang dipakai apakah individu, kelompok, dan/atau organisasi. Kedua, perilaku organisasi adalah suatu bidang interdisipliner. Ini berarti bahwa bidang itu memanfaatkan prinsip-prinsip, model, teori, dan metode disiplin ilmu yang telah ada. Studi tentang perilaku organisasi bukan merupakan suatu disiplin ilmu yang diterima secara umum karena mempunyai suatu dasar teoritis yang tidak bisa dipungkiri. Inilah bidang yang kehadiran dan dampaknya baru sekarang mulai tumbuh dan berkembang. Ketiga. Di dalam perilaku organisasi terdapat suatu orientasi humanistik (humanistic orientation) yang nyata. Orang berikut sikap, persepsi, kapasitas belajar, perasaan dan tujuannya, merupakan hal-hal pokok. Keempat, bidang perilaku organisasi berorientasi pada prestasi. Mengapa prestasinya rendah atau tinggi. Bagaimana prestasi itu dapat ditingkatkan. Dapatkah pelatihan (training mempertinggi prestasi. Semua ini merupakan masalah penting yang dihadapi para manajer praktis. Kelima, lingkungan eksternal dipandang mempunyai dampak nyata atas perilaku organisasi. Keenam, karena bidang perilaku organisasi mengandalkan diri sepenuhnya atas disiplin ilmu yang sudah diakui, peranan metode ilmiah dianggap penting dalam mempelajari berbagai variabel dan pertaliannya. Akhirnya, bidang perilaku organisasi mempunyai orientasi aplikasi yang jelas, yaitu menyangkut penyediaan jawaban yang berguna atas masalah yang muncul dalam konteks pengelolaan organisasi.

Gambar 1-1 menyimpulkan beberapa karakteristik utama bidang perilaku organisasi.


Untuk membantu anda bagaimana mengelola individu dan kelompok sebagai sumber daya organisasi, buku ini memfokuskan perhatian atas perilaku individu, kelompok, dan organisasi. 
Pengembangan suatu model yang disajikan dalam modul ini memerlukan penggunaan beberapa asumsi. Asumsi-asumsi ini diterangkan dengan jelas pada paragraf-paragraf yang mendahului model itu.
Gambar 1-1

Karakteristik Utama Bidang Perilaku Organisasi.

	Karakteristik
	Pusat Perhatian

	Tiga tingkatan Analisis
	Individu, kelompok, dan organisasi adalah sama pentingnya untuk penelaahan dan pemahaman perilaku dalam organisasi.

	Sifat dasar interdisipliner
	Prinsip, konsep, dan model ilmu perilaku yang dipakai yaitu psikologi, sosiologi, dan antropologi budaya.

	Orientasi Humanistik
	Penekanan atas pentingnya sikap dan persepsi dalam pemahaman perilaku di dalam organisasi.

	Orientasi Prestasi Kerja
	Perhatian yang berlanjut diberikan atas pencarian cara-cara meningkatkan, memelihara, dan mendorong prestasi kerja yang efektif.

	Pengakuan adanya kekuatan lingkungan luar
	Pengidentifikasian dan pengamatan berlanjut atas kekuatan lingkungan luar penting untuk meningkatkan organisasi.

	Penggunaan metode ilmiah
	Jika mungkin, metode ilmiah digunakan untuk melengkapi pengalaman dan intuisi.

	Orientasi Aplikasi
	Pengetahuan yang dikembangkan dalam perilaku organisasi akan sangat permanfaat bagi manajer praktikus jika mereka dihadapkan kepada masalah individu, kelompok dan organisasi.


Perilaku Organisasi Mengikuti Prinsip-prinsip Perilaku Manusia

Keefektifan setiap organisasi sangat dipengaruhi oleh perilaku manusianya. Orang adalah sumber daya yang umum bagi semua organisasi. Tidak ada organisasi “tanpa orang”.


Satu prinsip yang penting dalam psikologi ialah bahwa setiap orang berbeda-beda. Setiap orang mempunyai keunikan persepsi, kepribadian dan pengalaman hidup, perbedaan sikap, keyakinan, dan tingkat cita-cita. Agar efektif, para manajer organisasi harus memandang sikap pegawai atau anggotanya sebagai perwujudan yang unik dari seluruh faktor keperilakuan itu.

Organisasi sebagai Sistem Sosial

Hubungan antara individu kelompok dalam organisasi menciptakan harapan-harapan bagi perilaku individu. Harapan-harapan ini menghasilkan peranan-peranan tertentu yang harus dimainkan. Sebagian orang harus memainkan peranan sebagai pemimpin, sementara yang lainnya memainkan peranan sebagai pengikut. Manajer tingkat menengah harus memainkan kedua peranan itu, karena ia mempunyai seorang atasan dan bawahan. Organisasi mempunyai sistem wewenang, status, dan kekuasaan; dan orang-orang di dalam organisasi itu mempunyai kebutuhan yang beraneka dari setiap sistem. Kelompok di dalam organisasi pun mempunyai dampak yang sangat kuat terhadap perilaku individu dan terhadap prestasi organisasi.

Banyak Faktor Membentuk Perilaku Organisasi 

Perilaku kita dalam setiap situasi melibatkan interaksi karakteristik pribadi kita dan karakteristik situasi. Jadi untuk mengidentifikasi semua faktor itu memakan waktu dan sulit, malahan sering tidak mungkin.


Untuk membantu kita mengidentifikasi faktor-faktor manajerial yang penting, kita menggunakan pendekatan kontingensi atau pendekatan menurut situasi. Dasar pemikiran dari pendekatan kontingensi ialah bahwa tidak ada satu cara terbaik dalam memimpin. Suatu metode yang sangat efektif dari satu situasi tidak akan sesuai pada situasi yang lain. Pendekatan kontigensi telah berkembang secara populer dalam dua dasa warsa lebih, karena hasil riset telah membuktikan bahwa suatu karakteristik tertentu dari suatu pekerjaan dan karakteristik tertentu dari orang yang melakukan pekerjaan itu, menghasilkan beberapa praktek manajemen tertentu yang terbukti lebih baik dari praktek-praktek manajemen lainnya. Jadi jika dihadapkan kepada suatu masalah, seorang manajer yang menggunakan pendekatan kontingensi tidak berasumsi bahwa suatu pendekatan tertentu akan berhasil. Melainkan ia akan mendiagnosis berbagai karakteristik individu dan kelompok yang terlibat, struktur organisasi itu dan corak kepemimpinannya sendiri sebelum memutuskan suatu penyelesaian.

Bagaimana Struktur dan Proses Mempengaruhi Perilaku Organisasi


Struktur organisasi ialah pola formal tentang bagaimana orang dan pekerjaan dikelompokkan. Struktur sering digambarkan dengan suatu bagan organisasi. Proses berkenaan dengan aktivitas yang memberi kehidupan pada skema organisasi itu. Komunikasi, pengambilan keputusan, evaluasi prestasi kerja, sosialisasi, dan pengembangan karier adalah proses dalam setiap organisasi. Kadang-kadang pemahaman masalah proses seperti gangguan komunikasi, pengambilan keputusan, atau sistem evaluasi prestasi kerja yang disusun secara kurang baik, dapat menghasilkan pengertian yang lebih tepat atas perilaku organisasi daripada hanya mengkaji tatanan struktural.

Para manajer yang efektif tahu apa yang dicarinya dalam suatu situasi kerja dan tahu bagaimana memahami apa yang ditemukan. Oleh karena itu, para manajer harus mengembangkan kemampuan bertindak dan mendiagnosis. Mereka harus dilatih untuk mengidentifikasi kondisi masalah yang menghendaki perhatian lebih lanjut. Indikator masalah manajer antara lain mencakup menurunnya laba, menurunnya kuantitas/kualitas pekerjaan, meningkatnya kemangkiran dan keterlambatan, dan sikap pegawai yang negatif.
Masing-masing masalah tersebut merupakan isyu perilaku organisasi.

SUATU MODEL UNTUK MEMIMPIN ORGANISASI: PERILAKU, STRUKTUR DAN PROSES
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yang bermanfaat tentang perilaku organisasi. Model itu akan disajikan lagi pada awal dari masing-masing bagian buku ini, untuk menunjukkan kaitan model itu dengan bagian buku ini.

Lingkungan Organisasi

Organisasi ada ditengah-tengah masyarakat dan diciptakan oleh masyarakat. Gambar 1-2  meminta perhatian kita akan hubungan antara organisasi dan masyarakat yang menciptakan dan menyokong organisasi-organisasi itu.  Di dalam suatu masyarakat banyak faktor yang mempengaruhi organisasi, dan manajemen harus bersikap tanggap terhadap faktor-faktor itu.

Setiap organisasi harus tanggap terhadap : kebutuhan para pelanggan atau kliennya, kendala hukuman dan politis, serta perubahan ekonomi, teknologi, dan pembangunan. Model tersebut mencerminkan kekuatan-kekuatan lingkungan yang berinteraksi di dalam organisasi; dan sepanjang pembahasan kita mengenai masing-masing aspek model itu, kita akan mengidentifikasi dan menguji faktor-faktor lingkungan yang relevan.

Perilaku dalam Organisasi: Individu


Prestasi individu adalah dasar prestasi organisasi. Oleh karena itu pemahaman atas perilaku individu adalah hal yang sangat penting bagi manajemen yang efektif, seperti digambarkan berikut ini:


Ted Johnson telah menjadi seorang wakil penjualan dari sebuah pabrik obat-obatan yang besar sejak ia lulus dari perguruan tinggi 7 tahun yang lalu. Ia mengadakan kunjungan rutin setiap hari kepada dokter-dokter, rumah-rumah sakit, klinik, dan apotek dengan membawa contoh berbagai jenis obat yang diproduksi perusahaannya. Selama ia bertugas di lapangan, terjadi kenaikan harga resep dan tingkat penjualan untuk semua jenis obat yang dibuat oleh pabrik perusahaan itu dan ia memenangkan tiga hadiah penghargaan untuk penjualan tingkat nasional dari perusahaan itu. Kemarin, Ted dipromosikan sebagai manajer penjualan untuk wilayah 7 negara bagian. Ia tidak akan lagi menjadi penjual langsung, akan tetapi akan memimpin 15 orang kepala perwakilan. Ted menerima promosi ini karena ia yakin tahu bagaimana memotivasi dan membimbing karyawan wiraniaga. Ia mengomentari, “Saya tahu kepribadian para wiraniaga (sales persons). Mereka adalah orang-orang yang istimewa. Saya tahu bagaimana harus mendorong mereka agar berprestasi. Saya tahu nilai-nilai dan sikap mereka dan apa yang dapat mendorong mereka. Saya tahu, saya dapat memotivasi tenaga penjualan”.

Dalam tugasnya yang baru, Ted Johnson akan mencoba memaksimalkan prestasi individu dari ke 15 wakil penjualan itu. Untuk itu, ia akan berusaha dengan beberapa segi perilaku individual. Model kita mencakup empat pengaruh penting atas perilaku dan motivasi individu dalam organisasi, yaitu karakteristik individu, motivasi individu, imbalan, dan stress.

Karakteristik Individu (Individual Characteristics). Mengingat prestasi organisasi tergantung atas prestasi individu, manajer seperti Ted Johnson harus memiliki pengetahuan yang lebih memadai dan bukan hanya pengetahuan yang pas-pasan tentang faktor yang menentukan prestasi individu. Psikologi dan psikologi sosial menyumbang pengetahuan yang sangat besar berkenaan dengan hubungan antara sikap, persepsi, kepribadian, nilai-nilai, dan prestasi individu.

Kapasitas individu untuk belajar dan menanggulangi stress telah menjadi topik yang semakin penting pada tahun-tahun belakangan ini. Manajer tidak dapat mengabaikan kebutuhan untuk belajar dan bertindak tentang pengetahuan karakteristik individu, baik dari bawahannya maupun di antara manajer sendiri.

Motivasi Individu (Individual Motivation). Motivasi dan kemampuan bekerja mempengaruhi prestasi kerja. Teori motivasi mencoba menerangkan dan meramal bagaimana perilaku individu itu muncul, mulai berlanjut dan berhenti. Tidak seperti Ted Johnson, tidak semua manajer dan sarjana perilaku setuju tentang teori motivasi “terbaik”. Sebenarnya, motivasi itu begitu rumit sehingga mustahil memiliki satu teori yang mencakup keseluruhan tentang bagaimana hal tersebut terjadi. Akan tetapi, para manajer harus terus mencoba memahaminya. Mereka harus menaruh perhatian terhadap motivasi karena mereka harus mempertahankan prestasi.

Imbalan (Rewards). Salah satu pengaruh yang paling kuat atas prestasi individu ialah sistem imbalan dalam organisasi. Manajemen dapat menggunakan “imbalan” (atau hukuman) untuk meningkatkan prestasi karyawan.  Manajemen dapat juga menggunakan imbalan untuk menarik karyawan-karyawan terlatih masuk dalam organisasi itu. Gaji dan kenaikannya serta bonus adalah aspek-aspek yang penting dalam sistem imbalan, tetapi bukan satu-satunya aspek. Ted Johnson memperhitungkan masalah ini dengan jelas dalam pertimbangannya ketika ia mengatakan, “saya tahu rahasianya untuk memperoleh suatu prestasi”. Prestasi dari pekerjaan itu sendiri menjamin karyawan mendapat imbalan; terutama jika prestasi kerja tersebut mengarah kepada rasa tanggung jawab pribadi, otonomi, dan keberartian.

Stress (Ketegangan Mental). Stress merupakan hasil (yang penting) dari interaksi antara tugas pekerjaan dengan individu-individu yang melaksanakan pekerjaan itu. Stress dalam hal ini ialah suatu keadaan ketidakseimbangan di dalam diri individu yang bersangkutan, yang sering tercermin dalam gejala-gejala seperti tak bisa tidur, keringat berlebihan, gugup dan sufat lekas marah. Apakah ketegangan itu bersifat positif atau negatif tergantung pada tingkat toleransi individu bersangkutan. Orang memberikan reaksi yang berbeda terhadap situasi yang dari luar nampaknya menyebabkan tuntutan fisik dan psikologis yang sama. Beberapa individu menanggapi positif peningkatan motivasi dan tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas pekerjaan. Individu lain menanggapi negatif, malahan mencari jalan keluar lain seperti menjadi alkoholik dan menggunakan obat-obatan secara salah. Ted Johnson akan menanggapi secara positif ketegangan dalam pekerjaan barunya.


Tanggung jawab manajemen dalam menanggulangi stress belum jelas didefinisikan, tetapi makin banyak bukti yang menunjukkan bahwa oeganisasi terus berupaya mengadakan program untuk menangani pekerjaan yang menyebabkan stress.

Perilaku di dalam Organisasi:

Kelompok dan Pengaruh Antarpribadi


Perilaku kelompok dan pengaruh antarpribadi adalah juga kekuatan yang sangat besar pengaruhnya atas prestasi organisasi. Dampak dari kekuatan-kekuatan ini digambarkan pada laporan berikut.


Kelly McCaul telah bekerja 21/2 tahun sebagai kasir pada sebuah kantor cabang First National Bank yang ramai. Selama ia membina persahabatan pribadi yang erat dengan rekan sekerjanya. Kelly dengan rekan-rekannya itu membentuk suatu klub “wine and cheese”, seperti halnya pegawai tingkat atas dari bank itu yang tergabung dalam perkumpulan bowling. Sebagai tambahan, setiap musim dingin beberapa di antara mereka mengadakan perjalanan bersama untuk bermain ski.


Dua bulan yang lalu Kelly dipromosikan menjadi manajer cabang. Ia sangat bergairah dengan tantangan baru itu, tetapi agak sedikit kaget dengan promosi itu karena beberapa dari karyawan lainnya telah bekerja lebih lama di kantor cabang itu. Ia memulai tugas barunya dengan suatu rasa optimisme yang besar dan yakin bahwa rekan-rekannya akan merasa senang dan mendukung usahanya. Akan tetapi, sejak ia menjadi manajer cabang segala sesuatu nampaknya berubah. Kelly hampir tidak dapat meluangkan waktu untuk rekan-rekannya karena ia sering pergi dari kantor cabang itu menghadiri rapat pimpinan di kantor pusat. Karena ia harus mengikuti kursus selama 2 hari dalam seminggu, ia telah kehilangan dua kali pertemuan klubnya. Di samping itu ia merasakan beberapa orang rekannya telah bersikap agak berbeda terhadapnya akhir-akhir ini.


Baru-baru ini Kelly berkata: “Saya tidak menyangka bahwa dengan menjadi bagian dari tim manajemen dapat menyebabkan banyak perbedaan. Terus terang, saya benar-benar berbeda. Saya harus menghadapi masalah-masalah yang tidak pernah saya ketahui sebelumnya.”

Promosi Kelly McCaul telah membuat ia menjadi anggota lebih dari satu kelompok. Selain menjadi anggota kelompok teman-teman lamanya di kantor cabang itu, ia juga menjadi anggota tim manajemen. Ia mengetahui bahwa perilaku kelompok dan harapan-harapannya mempunyai dampak yang kuat atas perilaku individu dan pengaruh antar pribadi. Model kita sekarang mencakup empat aspek kelompok dan pengaruh antarpribadi yang penting atas perilaku organisasi, yaitu : perilaku kelompok, perilaku dan konflik antar kelompok, kekuasaan dan politik, dan kepemimpinan.

Perilaku Kelompok (Group Behavior). Kelompok tidak hanya terbentuk karena tindakan manajerial, tetapi juga karena adanya usaha-usaha individu. Para manajer menciptakan kelompok-kelompok kerja untuk menagani tugas dan pekerjaan yang diberikan. Kelompok-kelompok semacam itu, yang diciptakan oleh keputusan manajerial disebut kelompok formal (formal group). Kelompok yang dipimpin oleh Kelly McCaul pada kantor cabang itu adalah suatu kelompok jenis ini.


Kelompok juga terbentuk sebagai konsekuensi dari tindakan para pegawai. Kelompok semacam itu disebut kelompok informal, yang terbentuk karena kepentingan yang sama dan pergaulan. Klub “wine and cheese” dari kantor cabang Kelly adalah suatu kelompok informal. Karena tidak dilarang oleh manajemen, kelompok semacam ini dapat mempengaruhi prestasi organisasi dan individu. Dampaknya mungkin positif atau negatif, tergantung pada maksud anggota kelompok. Jika kelompok Kelly di cabang itu memutuskan secara informal untuk memperlambat cara bekerja, norma ini merupakan tekanan terhadap orang-orang yang ingin tetap menjadi bagian dari kelompok itu. Para manajer yang efektif mengakui adanya kebutuhan individu untuk berafiliasi.

Perilaku dan Konflik Antarkelompok. Jika kelompok berfungsi dan berinteraksi dengan kelompok lainnya, mereka mengembangkan seperangkat karakteristik yang unik termasuk struktur, keterpaduan, peranan, norma-norma, dan proses. Sebagai hasilnya kelompok lain dan persaingan antarkelompok dapat menjurus ke arah konflik. Jika manajemen bank tempat Kelly bekerja menerapkan suatu program insentif dengan bonus kontan bagi pegawai dikantor cabang itu, yang kemudian meningkatkan jumlah pelanggan baru, program tersebut dapat menjurus kepada persaingan dan konflik di antara kantor-kantor cabang. Bila konflik antar kelompok dapat bermanfaat bagi suatu organisasi, terlalu banyak konflik antarkelompok atau konflik yang keliru dapat menimbulkan hasil yang sangat negatif. Jadi, mengatasi konflik antarkelompok adalah suatu aspek penting dalam mengendalikan perilaku organisasi.

Kekuasaan dan Politik (Power and Politics). Kekuasaan adalah kemampuan menggerakkan seseorang melakukan sesuatu yang anda inginkan atau untuk membuat sesuatu terjadi dengan cara yang anda inginkan. Banyak orang di dalam masyarakat yang merasa tidak senang dengan konsep kekuasaan. Sebagian dari mereka sangat dilukai perasaannya. Hal ini karena esensi kekuasaan adalah pengawasan atau pengendalian terhadap yang lain. Bagi kebanyakan orang Amerika hal ini adalah pemikiran yang ofensif. Akan tetapi, kekuasaan adalah kenyataan dalam organisasi. Para manajer memperoleh kekuasaan baik dari sumber-sumber organisasi maupun dari individu. Kelly McCaul mempunyai kekuasaan karena posisinya dalam jenjang formal di Bank itu. Ia mengendalikan evaluasi prestasi karyawan dan kenaikan gaji. Akan tetapi, ia juga mungkin mendapat kekuasaan karena rekan sekerjanya menaruh hormat dan kagus atas kemampuan dan keahlian yang ia miliki. Oleh karena itu, para manajer harus merasa cocok dengan konsep kekuasaan sebagai satu kenyataan dalam organisasi dan peranan manajemen

Kepemimpinan (Leadership). Semua organisasi mempunyai pemimpin. Sepertihalnya pada bank tempat Kelly bekerja, pemimpin ditemukan di dalam kelompok-kelompok formal dan informal. Mereka mungkin para manajer atau bukan manajer. Kepemimpinan yang efektif intuk memperoleh prestasi individu, kelompok, dan organisasi adalah suatu yang sangat penting sehingga untuk itu perlu dikerahkan sejumlah usaha yang besar untuk menjamin adanya kepemimpinan semacam itu. Sebagian orang berkeyakinan bahwa kepemimpinan yang efektif tergantung pada sifat bawaan dan perilaku tertentu secara terpisah atau merupakan kombinasi; sebagian lain percaya bahwa satu gaya kepemimpinan akan efektif pada semua situasi, dan yang lain percaya bahwa setiap situasi menuntut suatu gaya kepemimpinan yang khas.

Struktur Organisasi.


Untuk dapat bekerja secara efektif dalam organisasi, para manajer harus memiliki pemahaman yang jelas tentang struktur organisasi. Dengan memandang suatu bagan organisasi, seseorang hanya melihat sustu susunan posisi, tugas-tugas pekerjaan dan garis wewenang dari bagian-bagian dalam organisasi. Akan tetapi, struktur organisasi lebih rumit daripada yang digambarkan dalam bagan itu, sebagaimana dilukiskan dalam laporan berikut:


Dr. John Rice baru-baru ini ditunjuk menjadi dekan Fakultas Niaga pada sebuah universitas yang besar. Sebelum datang ke kampus, Rice memerlukan waktu beberapa minggu mempelajari tentang dana, program, dosen, mahasiswa, dan struktur organisasi fakultas niaga. Ia mencoba menyusun suatu daftar prioritas untuk hal-hal yang ia pikir akan memerlukan perhatian segera selama tahun pertamanya menjabat sebagai dekan. Rektor universitas itu telah meminta agar ia mempunyai suatu daftar prioritas yang siap diajukan bila ia tiba di kampus.


Selama pertemuan resminya yang pertama dengan rektor, Rice yang seluruhnya ia harapkan akan diajukan padanya: “Apakah yang akan menjadi prioritas anda nomer satu ?” Rice menjawab: “Sekalipun uang selalu menjadi masalah, saya yakin kebutuhan yang paling mendesak adalah mereorganisasi Fakultas Niaga ini. Pada saat ini, mahasiswa hanya dapat memilih satu dari dua jurusan yang ada, akuntansi dan administrasi niaga. Jurusan akuntansi hanya memiliki 20 staf pengajar. Jurusan administrasi Niaga memiliki 43 tenaga pengajar, yang terdiri dari 15 orang di bidang marketing, 16 di bidang manajemen dan 12 di bidang keuangan. Saya membayangkan jauh kedepan, suatu fakultas dengan 4 jurusan – akuntansi, manajemen, arketing dan keuangan, masing-masing dengan seorang ketua jurusan. Pertama-tama, saya yakin struktur seperti itu akan memungkinkan kita memenuhi lebih baik kebutuhan mahasiswa kita. Khususnya; struktur ini akan memudahkan pengembangan masing-masing program dari keempat jurusan tersebut. Mahasiswa mampu mengambil salah satu dari ke empat bidang fungsional itu, jika mereka akan dipersiapkan secara matang untuk pasaran kerja. Akhirnya, saya yakin struktur organisasi itu akan memungkinkan kita lebih mudah merekrut staf pengajar, karena mereka akan mengikuti suatu kelompok dengan minat yang sama”.

Sebagaimana ditunjukkan dalam cerita diatas, struktur organisasi merupakan pola formal kegiatan dan hubungan di antara berbagai subunit dalam organisasi. Dalam hal ini model kita mencakup dua aspek penting dari struktur organisasi: desain pekerjaan dan desain organisasi.

Desain Pekerjaan (Job Design). Desain pekerjaan mengacu pada proses yang digunakan para manajer merinci isi, metode, dan hubungan setiap pekerjaan untuk memenuhi tuntutan organisasi dan individu. Dr. Rice harus mendefinisikan isi dan tugas dari posisi ketua jurusan yang baru dibentuknya dan hubungan posisi itu dengan kantor dan masing-masing staf pengajar di masing-masing jurusan.

Desain Organisasi (Organization Design). Desain organisasi menunjukkan struktur organisasi. Dr. Rice merencanakan untuk merombak struktur dasar dari fakultas niaga itu. Hasil dari usahanya akan menjadi sebuah struktur baru dari tugas-tugas dan hubungan wewenang yang ia yakin akan menampung perilaku individu dan kelompok menuju tingkat prestasi yang lebih tinggi dari fakultas niaga itu.

Proses Organisasi

Proses  perilaku tertentu memberi jiwa bagi struktur organisasi. Jika proses ini tidak berfungsi dengan baik, masalah yang tidak diharapkan akan timbul, sebagai digambarkan dalam cerita berikut :


Ketika ia mulai memilih jurusan dibidang pemasaran sebagai mahasiswa baru diperguruan tinggi, Connie Vick tahu bahwa suatu hari ia akan bekerja di bidang itu. Ketika ia menyelesaikan MBAnya, ia lebih merasa yakin dibanding sebelumnya bahwa pemasaran akan menjadi jalan kehidupan kariernya. Karena prestasi akademisnya sangat baik, ia menerima beberapa tawaran pekerjaan luar biasa. Ia memutuskan menerima tawaran pekerjaan dari salah satu perusahaan konsultan nasional terbesar. Ia yakin bahwa pekerjaan itu akan memungkinkannya memberi pengalaman di beberapa bidang pemasaran dan melibatkannya dalam berbagai pekerjaan yang menarik. Pada hari terakhirnya di kampus, ia mengatakan kepada profesor kesayangannya, “Hari ini adalah hari yang paling bahagia dalam hidupku, karena memperoleh suatu kesempatan karier yang sangat besar”.


Baru-baru ini, ketika profesor itu mengunjungi kantor penempatan tenaga dari perguruan tinggi itu, ia terkejut mendengar bahwa Connie Vick telah menghubungi Direktur penempatan untuk memperoleh pekerjaan lain. Mengingat ia bekerja kurang dari setahun di perusahaan konsultan itu, profesor itu agak heran. Ia memutuskan untuk memanggil Connie dan mendapat penjelasan mengapa ia ingin ganti pekerjaan. Inilah yang ia ceritakan padanya: “Saya kira anda dapat mengatakan kalau pengalaman saya yang pertama dengan dunia nyata ini benar-benar suatu goncangan. Sejak saya bergabung dengan perusahaan itu saya tidak melakukan apa-apa kecuali mengumpulkan data survei melalui telepon. Setiap hari saya duduk dan bicara lewat telepon, mengajukan berbagai pertanyaan dan mengecek jawabannya. Pada tingkat sarjana, saya dilatih untuk menjadi manajer, tetapi di sana saya mengerjakan sesuatu yang dapat dikerjakan lulusan SMA. Saya telah bicara kepada atasan saya, dan ia mengatakan bahwa setiap pegawai harus melakukan tugasnya. Nah, mengapa mereka tidak mengatakan itu ketika mereka merekrut saya? Untuk dikatakan bahwa di sana ada pertentangan antara informasi perekrutan dan kenyataan sebenarnya, tentunya suatu kekeliruan yang besar. Saya sudah dewasa mengapa mereka tidak memberikan informasi pekerjaan yang sebenarnya dan biarkan saya memutuskan apa yang saya inginkan. Untuk memperoleh informasi yang tepat nampaknya harus memerlukan waktu yang lama”.


Model kita mencakup empat proses keperilakuan yang menyumbang pada prestasi organisasi yang efektif: komunikasi, pengambilan keputusan, evaluasi prestasi, serta sosialisasi dan karier.
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